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1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan salah satu sarana utama yang digunakan oleh
perusahazan untuk menyampaikan imformasi kevangannya kepada investor maupun
pihak-pihak yang memerlukan. Laporan ini menjadi sumber data penting yang
digunakan untuk menilal kinerja keuangan perusahaan secara ekonomis serta
menjadi dasar dalam pengambilan keputusan, penilaianterhadap aset yang dimiliki,
dan arus kas pa'mp]uﬂ.n_ Bagi pihak-pihal '-'_u,rhng memiliki kepentingan terhadap
kondisi keuangan pemusabzin, | tumnﬁmyn informas yang wkumat dan disampaikan
lﬂlut wﬂu sangatlah krusial karena menjadi d.:t,q[r ill'lm menentukan langkah

Imnn keuangan memiliki peran penting bagi periisahaan yang teloh go
public dalam mendukung keberfanjutan usaha, karena laporan tersebut menyaikan
informasi mengenai kinerja keuangan yang dapat menjadi dusar pertimbangan
sarans komunikasi untuk menyampaikan informasikeuangan kepadn para
mnghhpmmngm Agar bermantaat secarn ma.ksmu!,hm keuangan harus
miemenuhi knrakteristik kualitatif seperti relevansi, bebias dari kesalahan penyajian
matr.np.’t. dapat dirﬂpre;emmmdgngnn andal, mr!l mamunﬂmkan untuk

bandingkan dan diverifikasi (lkatan Akuntan Indanesia, 2018).

‘Seluin faktor ukuran ]_imha.nn dan’ profitbilitas. solvabilitas juga

merupakan aspek penting yang dﬂpﬂ memengarhi ketepatan waktu penyelesaian

audit. Solvabilitas mnm Wpﬂﬂa&mm dalam memenuhi
seluruh kewnjiban jangka panjangnya apabils seluruh aset digurakan untuk

melunasi utang (Kasmir, 2017}, Tingkat solvabilitas yang tinggi menunjukkan
balvwa perusahaan memiliki proporsi atang yang lebih besar dibandingkan dengan
aset yang dimiliki, sehingga menandakan nsiko keuangan yang lebih besar. Kondisi
tersebut  dapat menyebabkan auditor bersikap lebih  berhati-hati  dalam
melaksanakan proses pemeriksaan laporan keuangan karena meningkatnya
kemungkinan salah saji material. Akibatnys, waktu yang dibutuhkan uniuk



menyelesatkan audit dapat menjadi lebih lama. Sebaliknya, perusahsan dengan
tingkat solvabilitas yang rendah atau struktur modal yang sehat cenderung memiliki
risiko yang lebih kecil, sehingga auditor dapat menyelessikan proses audit dengan
lebih cepat. Dengan demikian, solvabilitas menjadi salah satu faktor penting yang
pertu diperhatikan dalam menganalisis faktor-faktor vang memengaruhi enedit delay
{Aryaningsih & Budiartha, 2014).

Berdasarkan peraturan Bapepam fahun 2011, perusshaan yang telah go
public memiliki kamljuml untuk: mupﬂﬂﬂn&au.];qpmn keuangan yang telah
diaudit oleh dkuntan publik yang ‘hlw di Bmhlz- _Ehngas Pasar Modal
[BAPEF.KH]-,.‘gulnm ﬂu,iqmm-gnn tersebut harus disustn sesuai dengan
standar akuntansi keuangan yang berlaku. Laporan auditer independen beserta
h_pmtl hmnngm tahunan perusahaan publik wjib ¢ kan paling fambat 90
hari mmtangg:ﬂ akhir periode pelaporan keuunglmm -

Huﬂmn Putri dan Setimwan (2021), vkuran perusahsan mhm
besarnya skala suatu entitas yang dapat dilibst dan kapitalisasi pasar, nilai buku,
lﬁm Jumlah Ilh yang dihasilkan. Perusahaan berskala besar mmmj@mhkl
Kapitalisasi pﬁuynng tingai, milal buku yang besar. serta laba yang lebih tinggi
ﬂﬁuudmgkm perusahaan kecil. Ukuran perusahaan Jdﬁlm menjadi indikator
tmﬁkﬁ kepercayaan investor. Semakin besar suatu peru : an, malk s akan semakin
dﬂ:mi ule,h puhhk plup, id.uh mudah dinkses |nfmmm3m. sei:uw berpotensi
Sﬂ:ln itu, total MWWT pada perusahaan
mmwmm untuk menanamkan modalnya. Perusahaan
yang besar biasanya akan menyelesaikan proses sudit lebih cepat daripada
perusahaan kecil ini disebabkan adanya mternal kontrol yang baik don kemampuan
perusahaan untuk mendorong audjlmn}'n men}rale;sﬁi.kan pekerjaan secara tepat

witki,

Salah satu alasan yang mendasari pengarch ukuran perusahsan terhadap
awelit defay adalah karena perusahaan besar cenderung mendapatkan pengawasan
lebih ketat dar pihak eksternal, sehingga menimbulkan tekanman untuk
menyelesatkan pelaporan keuangan secara tepat waktu, Selain itw, perusahaan
dengan skafa besar umumnya memiliki sistem pengendalion internal vang lebih



baik. yang dapat memudahkan auditor dalam menyelesaikan proses audit. Temuan
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Felicia & sugi (2022) yang
menunjukkan bahwa vkuran perusahoan berpengaruh negatif secara signifikan
terhadap awdir defav. Sementara itu, hasil penelitian Efran. Dewi, dan Sukron
{2023) menunjukkan babwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap
audit delay. Dalam penzlitiannya dijelaskan bahwa ukuran perusahaan tidak selalu
berpengaruh signifikan karena setiap perusahann memiliki sistem pengendalian
internal yang berbedii Maskipun perusahasn besar cenderung memiliki sistem yang
lebih baik. hal m:lﬂlhl ndak aﬂnh mm:m}mn h&yn audit akan diselesatkan
lebih cepat semata karena ukuran perusshaan yang besar.

Profitabilitss merupakan kecakapan perusahaan dalam menghasilkan laba
m memakai sumbar dava alam yang ada di m Mgan tujuan akhir
menghasilkan keuntungan vang maksimal. Dapat disrtikan bahwa perusahaan
dengan tingka! profitabilites yang tinggi. kinerja perusahaan W.Mdan
n'hertplkmbuﬁn baik (good news) bagi pemegang saham dan juga perusahaan
]ehmﬂn.p‘nﬁaudﬂ akan lebih cepat diselesaikan. Profitabilitas mzm!minkan
kemampuan pm:a.nn dalom memperoleh keontungon selama periode @rtentu.
Dengan demikian, semakin besar tingkat profitabilitas, semakin besar pula
kemampusn  perusahann  dalam  menghasilkan laba. Dalam  penelitian ni,
pmﬂhhllmsdluku: menggunakanindikator retm mmﬂlm (Gozali &
Haant, 2020),

Bupn profitabilitas pﬂ'ﬂﬂm yang tinggi maka hal ini dapat
mencerminkan prospek perusahaun vang baik, Dmheg:m perusahaan dengan
tingkat profitabilitas yang ﬁmi mmw andit delay yang lebih
singkat, sebab hal ini merupakan berita baik yang u1g,m segera dipublis. Dengan ini
berarti kemungkinan perusahaan akan meminta auditor agar menjadwalkan wakiu
audit yang lebih cepat. Tetapi, jika perusahasn vang mendapatkan profitabilitas
yang rendah mengindikasikan perusahaan mengalami kerugian, dengan ini berarti
kemungkinan perusahaan akan meminta auditor agar menjadwalkan waktu audit
yang lebih lama dalam publikasi laporan kevangan. Sehingga perusahaan dengan
tingkal profitabilitas vang tnggi mempunyni cwdit defoy yang lebih pendek.



Sedanghkan untuk tingkat profitabilitas yang rendah awdit deday akan semakin lema.
Selarns dengun hal itu, Dhita dan Putr (2020) menemukan bahwa profitabilitas
berpengaruh negatif terhadap awdiv defay. Hal ini disebabkan karena perusahaan
dengan tingkat profitabilitas yang tinggi dianggap membawa informasi positif
{good mews), sehingpa cenderung mempercepat proses pelaporan keuangan.
Temuan serupa juga didukung oleh hasil penelitian Marcelino dan Mulyani (2021),
serta Siswanto dan Suhartono (2022), Wknn bahwa profitabilitas redurn
on asset (ROA) mﬂmﬂilpmm Mﬂ]fm wiwdit deday. Berbeda dengan
temuan sebelumnys. Elu._!;_hﬂ_- Mﬁﬁﬁjﬁengﬂiﬁh}]ﬂ. bahwa profitabilitas
berpenglﬂ:iijpusilifM'ﬂﬂm'f?mﬁmbilimgfﬂngm:dmgm Return
mﬂqﬁj (ROE) mwm.hll yang hewanﬂi‘p“ﬂh penclfﬂ'ﬁ sebelumnya.
Temuan penelition Faradila dan Mahameru (2024) mengungkapkan bahwa
p(Mm vang diproksikan melalui ROE tidak memiliki m ,i-'lEIllﬁkﬂIl.
terhadap audit defay. Hal ini dikarenskon proses audit pada perusahaan dengan
tingkat profitabilitas rendah memiliki tahapan pemeriksaan M mhﬁ:[mma
dengan perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi, sehingga pﬂbed_hmthgkal
Taba tldlkw pada lomanya wakiu penyelesaian andit.

Emﬂﬂlml itu, hasil penelition Rangga, Eqﬁ. dan Tiama (2025)
menimnjulkan bahwa ROE berpengaruli signifikan lﬂwaﬂtdufq. Perusahaan
dengan n%kal_pmﬁt;ﬂﬂm linggicenderung mng.hmi:hﬂu:hmhﬂn audit vang
lebih lama. Kondisi ini dapat terjadi karena auditor melakukan pengawasan yang
lebih ketat terhadap laporan hugm perusubnan dﬂm‘l kinerja tinggi untuk
memastikan keandalan dan kmva_;a.mn laba yang dilaporkan. Selain itu, tingginya
laba juga dapat menunjukkan kompleksitas transaksi kenangan yang memeriukan
wealct-smdit Jebilh panjang. -

Solvabilitas merupakan penguasaan suatu organisasi dalam memenuhi
setiap komitmennya, termasuk saat i dan kredit jangka. Rasio solvabilitas
digunakan perusahaan untuk mengetahu seberapa besar aset perusahasm bisa
melunasi hutang perusabaan. Solvabilitas yang tinggi menjadi satu alasan mengapa
pihak eksternal audit memerfukan waktu yang lama untuk mengerjakan laporannya.
Solvabilitas perusahaan dinitai dengan menggunakan analom total utang dan total



ekuitas. Semakin tingginya nilai hutang terhadap ekuitas perusahaan, maka waktu
pemeriksaan akan semakin lama. Penelitian Mulyadi et al. (2022} mengungkapkan
bahwa Waktu audit yang loma dipengaruhi secara signifikan oleh solvabilitas.
Tinggi dan bertambahnya nilai hutang  terhadap modal perusahaan akan
berpengaruh terhadap terjadinya audit delay

Berdasarkan temusn dari sejumlah penelitian terdahulu, seperti yang
dilakukan oleh Fredy Olimsar (2023) menunjukkan bahwa tingkat solvabilitas tidak
herpenguruh siguiﬂim ﬁhadﬂp-w mﬂjﬂn audit {awdit defay),
keuangan ]m'umlm.w, M blh'ml vanaht! mhah'ﬁtﬂ tiduk memberikan
dampak langsung maupun perbaikan vang berarti terhadap waktu penyelesaian
audit. Tinggi atau rendahmya tingkat solvabilitas perusahaan tidak menjadi faktor
penesifti tsthnya proses audit. Hal ini disebabkan kanessy thfstne febiliaelakukan
perencanaan sudit yang matang serta mengulokasikan wakiu pemeriksann sesuni
denp;n'iﬁmpinksitas don kebutuhan masing-masing pemsuham.m. it
hasil penelitian Anisah & Eskasari (2022) bahwa solvabilitas bupengm@ifbsiljf
terhodap audit defay

Menurut Siahaan dan Andayani (2021 ) audir d@ﬂiﬂﬂ]mnﬂnﬁmhahm
yang diperlukan auditor untuk menyelesaikan proses sudit, yang terlihat dari selisih
waktu antara tenggal lsporan kepangan dan tanggal penyelesaion audit. Semakin
kompleks transsksi dan bukti yang harus ditelusuri ofeh auditor, maka semakin
p-&njﬂrqpuh waktu nudit, ]ﬂng:pdn uith:m:ﬂmlmgmh] ketepatan waktu
penerbitan laporan keuangan.

Audit defay masil aﬂq ﬂilmhn di pasar modal Indonesia, meskipun
telah ada regulasi yang mengatur batas mnl:slmnj penyvampaian laporan kewangan,
yaitu 90 hari setelah tanggal akhir tahun buku. Pada Kuartal 1 tabun 2024, tercatat
46 emiten belum menyampaikan laporan keuangan yang telah diaudit hingga
tenggal wakiu yang ditentukan. Akibatnya. masing-masing perusahaan dikenai
denda sebesar Rpl50 juta oleh Otoritas Jasa Kenangan (OJK). Tidek hanya itu,
pada Kuartal 1 tahun 2025, sebanvak |32 emiten kembali gagal memenuhi
kewajiban pelaporan interim tepat waktu, menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap



ketentuan pelaperan masih rendah. Bahkan, pada pertengahan tahun 2023, Bursa
Efek Indonesia (BEI} menjatuhkan sanksi suspensi perdagangan terhadsp 46
emiten karena keterlambatan serupa. https: 'www.idxchannel.com

Kondisi ini menunjukkan bahwa ceedfit dfedore bukan hanya persoalan teknis
atau administratif, tetapi bisa berkaitan dengan karaktenistik internal perusahaan
maupun fakior eksternal yang memengaruhi proses audit. Namun demikian, masih
banyak perusahaan yang belum swhup. mcmatuhl ketentuan mengenai
penyampaian laporan keusngan tdmmuwgmhpd waktu, Adapun faktor-faktor
yang berpenﬁqﬂ terhadap aucit delay ada faktor internal dan faktor eksternal
perusahaan. Faktor internal perusahnan meliputi tipe industri, fotal pendapatan,
kpﬂﬂﬂh data EM -inrq:lekﬂtas ]apnm'-tmx wmur perusahaan,
M‘j‘mtu kualitas ﬂildllDL repiitasi &Luillur sertaupmnﬂiL

Wk;m uraian latar belnkang yong telah dlm m adanya
inkomsistensi hasil dari penelition-penelitisn sebelumnya, penulis merasa perlu
untuk kembali mengkaji faktor-faktor yang diduga berpengaruh terhllhp auddit
defisy. Dalam penelitian ini. menggabungkan beberapa faktor internal perusahaan
yang terdiri dari kepemilikan institusional, tingkat profitabilitas, ukuran
p&ﬂ:ﬂam dan solvabilitas. Penambahan variahel solvabilitas dqhhihm uniuk
melihat sejauh mans nughi kemnuainmn perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka panjangnya dapat garu i ketepatan waktu penyelesiian audit laporan
keuangan.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapst memberikan kontribusi dalam
meningkatkan efektivitas qﬁm -uﬁniuul p‘ﬂ:ﬂ. IMI temuan dapat dijadikan
sebagal bahan pem.mblmgan hug_l auditor dalam merancang perencanaan audit yang
lebih tepat waktu. Selain itw, manajemen perusahann juga diharapkan dapat
menjalin kerja sama yang lebth optimal dengan aoditor., guna mendukung
kelancaran proses audit dan memastikan keterbukaan informasi kepada publik
secara lepat waktu.




1.2 Rumusan Masalah
. Apakah vkuran perusahsan memiliki pengaruh positif dan signifikan

bt

terhadap eedir delay pado perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia periode 2022-20247

Apakah profitabilitas yang divkur melalui Return On dssers (ROA)
berpengaruh positif dan signifikan |erhadap audit delay pada perusahaan
perbankan yang tercatat di EIE] pmmh!ﬂx!—?'ﬂ"-l“

Apakah pmﬁhﬁlﬂu yang dinkur melalui Renrn On Equity (ROE)
herpﬂngmﬁinﬂﬂﬂﬂm m terhadap mudir dedav pada perusshaan
_perbankan ywwﬁ‘ﬂﬁt periode 2022-20247

L ﬁ;hka.h snh abililﬂheqﬂngnmh positif dﬂlt‘iw,ﬂ terhadap audit delay

pada perusahaan perbankan yang mnmtﬁ'mmm -20247

5. Apakeh ukumn perusahsan, profitabilitas (ROA dan ROE), serta

.wlvﬁhr.as secarn simulian memiliki pengaruh pﬁﬁf {Iyi_dgﬁﬁkan
terbadap audit defay pada perusshasn perbankan yang tercatat di BEI
m‘ 1 _2_{}"1 —20247

1.3 Tujuan Penelitian

g

Menguji secara empiris pengaruh ukuran perwttﬂluhpunm delay
pada perusaliaan perbankan yang terdaftar i BEI tahun 2022-2024.

2. Menguji secara empiris pengaruh profitabilitas yang di ukur dengan Retrn

O Assets (ROA) berpengaruh 'Fllﬂiﬁfdlﬂ_'ﬂyﬁmﬂ terhadap audit delay
pada perusahaan perbankan yang terdeflar di Bursa Efck Indonesia tahun
202-2024

Menguji secara empiris pengaruh pru..f'itni.:li]-'jl'ﬁs yang di vang divkur dengan
Retn an Egueity (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap aeclie
defay padn perusahaan perbankan vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2022-2024

Menguji secara empiris pengaruh solvabilitas terhadap wudit delay pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-
2024



5. Menguji secara empiris pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, (ROA
dan ROE). serta solvabilitas solvabilitas secam simulian terhodap awdis
defay pada perusahaan perbankan yvang tercatat di BEI peniode 2022-2024.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teorltls

Penelitian  ini dlhumpkﬂ.n lhg.ﬁi memberikan  kontribusi  terhadap
pengembangan ilmy pmgetahum.:ﬂ bidang akuntansi, khususnya dalam kajian
audit dan pelaporan keuangan. Temuan dalam penclitian ini dapat memperkaya
literatur ferkait ﬁlhtm-ﬂmrm memengaruhi wwdit delay, serta menjadi rujukan
bagi penelitian sclanjutnya. Eﬂh&: itu, hasil penelitian ini jugs diharapkan dapat
‘mengkonfirmasi atau memperiuas teori-teori yammm leori agensi dan
teori sinyal, yvang berkaitan dengan transparansi informasi dan hubtingan antara
manajemen dan auditor.

.J_A.z Manfant Praktis
Blﬁ?uﬂmhaan
Penelitian ini dapat membantu manajemen da.llm_w faktor-faktor
infernal yong mempengaruhi keterlambatan audit. Temuan mengenai
pe_ugaulh ukuran. perusahsan. dopat mcnjﬁ dosar untuk memperbaiki
an laporan keuangan dan proses audit agar pelaporan dapat
.ﬂihﬁu iuuuhl:ﬁhhptwﬂ:tu
2. Bagi Auditor dan Kantor Akuntan Publik (KAP)
Hasil penelitian memberikan gambaran mengensi aspek-aspek vang dapat
memengaruhi  durasi penyel'esi.!inn aﬁq.ii'l,. éﬁmgga auditor dapat
merencanakan proses audit dengan lebib baik. Informasi ini juga bermanfaat
bagi KAP dolam mengatur strategi dan alokasi sumber daya saat menangani
klien dengan karaktenstik tertentu.
3. Bagi Investor dan Pihak Eksternal
Penelitian ini memberikan wawasan bagi investor terkait faktor-fakior yang

memicu  keterlambatan  laporan  keusnpan, sehinggs mercka  dapat



4. Bagi Regulator (OJK dan BEI)
Hasil penclitan ini dapat digunakan sebagai. bahn_evalussi dalam
mamnghﬂ:m mgnhn dan pang;wam u.nrﬁm Imupumn wakiu
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